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Abstrak

Pemikiran Politik Mahatma Gandhi Tentang Ahimsa Dan
Satyagraha Terhadap Kekerasan Struktural Berupa Kekerasan
Agama Di Indonesia

Franky -14010112140043
Departemen Imu Politik dan Ilmu Pemerintahan
Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Diponegoro

Kekerasan struktural adalah kekerasan yang terjadi secara halus dan tidak
terlihat dengan jelas tetapi berurusan dengan hidup orang banyak. Seperti
misalnya korupsi, intoleransi agama, dan peredaran narkoba dilapas. Kekerasn
struktural kerap kali diterapkan pemerintah Indonesia secara tidak sadar melaluii
kebijakan-kebijakannya.Untuk mengatasi hal itu, ada seorang tokoh yang
sepanjang riwayat hidupnya selalu berhadapan dengan segala macam kekerasan.
Gandhi adalah seorang tokoh perjuangan anti kekerasan dari India yang selalu
memengankan perjuangan dengan tanpa kekerasan. Hidup Gandhi diabdikan
kepada pelayanan masyarakat. Gandhi melawan berbagai macam kekerasan,
termasuk kekerasan struktural yang berbentuk kekerasan agama.Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisa dan memaparkan kembali pemikiran poltik
Mahatma Gandhi terhadap kekerasan struktural berupa kekerasan agama di
Indonesia .

Penelitian ini menggunakan metode penelitian desktiptif dan juga studi
pustaka.Tipe Penelitian studi pustaka yaitu mengumpulkan bahan-bahan dalam
bentuk karya-karya tulisan tangan Gandhi dan mengorganisasikannya informasi-
informasi yang terkait dengan sasaran penelitian.Setelah melakukan hal tersebut,
analisis dilakukan secara mendalam dan komprehensif untuk menarik sebuah
kesimpulan. Dalam memperoleh data, peneliti melakukan pengumpulan karya-
karya Gandhi

Hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwasanya pemikiran politik
Mahatma Gandhi tentang Ahimsa dan Satyagraha memiliki beberapa kecocokan
apabila diterapkan dalam menghadapi kekerasan struktural berupa kekerasan
agama di Indonesia.Karena pemikiran politiknya lahir dari beberapa kondisi yang
mirip dengan kondisi di Indonesia.Dalam perjuangannya Gandhi sedikit banyak
telah mencontokan perjuangan anti kekerasan melawan kekerasan yang
menghasilkan kemenangan bagi pejuang anti kekerasan. Beberapa sudut pandang
dan pemikiran yang disarankan kepada pemerintah Indonesia adalah melihat
kembali cara pandangnya dalam melihat masyarakat, lebih terbuka dengan
perbedaan, dan turun aktif membantu masyarakat dalam menghadapi kekerasan
struktural.Bukan malah memberikan legitimasi pada kekerasan struktural.

Kata Kunci : Satyagraha, Ahimsa, Gandhi, Kekerasan Struktural



Abstract

Mahatma Gandhi's Political Thoughts About Ahimsa And
Satyagraha Against Structural Violence

Franky -14010112140043
Department of Politics and Government Science
faculty of Social Science and Political Science
Diponegoro University

Structural violence is violence that occurs subtly and is not clearly visible
but is resolved by the lives of many people. Such as corruption, religious
intolerance, and drug trafficking in the area. Structural violence is often applied
by the Indonesian government fully unconsciously through its policies. To
overcome this, there is a figure who struggles to understand everything related to
all kinds of violence. Gandhi is an anti-violent struggle figure from India who
always holds the struggle with non-violent struggle. Gandhi's life was devoted to
community service. Gandhi fought various kinds of resistance, including defense
which clashed against religion. The purpose of this study was to analyze and
rethink Mahatma Gandhi's political thinking against structural defenses consisting
of religion in Indonesia.

This study uses desktiptif research methods and also literature studies.
Type of research literature study is collecting materials in the form of Gandhi's
handwriting works and organizing information relating to research. to draw
conclusions. In receiving the data, the researcher collects Gandhi's works and also
collects works written by others but is still relevant to the research objectives.

The results of the research that has been done, that it improves the politics
of Mahatma Gandhi about Ahimsa and Satyagraha has several agreed approvals in
supporting the violence that unites religion in Indonesia. Because the politicians
have raised policies related to problems in Indonesia. the struggle against which
resulted in a victory for anti-violence fighters. Several perspectives and
discussions submitted to the Indonesian government are to look back on their
views on society, be more open to differences, and actively help the community in
structural opposition. Instead it gives legitimacy to structural defense.

Keywords: Satyagraha, Ahimsa, Gandhi, Structural Violence
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